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Abstract

Based on preliminary observations at KB Kartika, it was found that the independence of toileting at KB Kartika was still quite low. Considering the importance of self-reliance in toilet and considering the potential that based on PERMENDIKBUD No. 137 of 2014 children aged 3-4 years have been able to say 5-6 words, this study takes the formulation of the problem of how the influence of toilet training on the independence of children aged 3-4 years in KB Kartika Kepundungan Srono Banyuwangi. The purpose of this study was to determine how the influence of toilet training on the independence of children aged 3-4 years in KB Kartika Kepundungan srono Banyuwangi. This type of research used in this study is field research, which is a study of the reality of people's social lives directly. Data analysis uses data reduction, data presentation, and conclusions. The validity of the data uses triangulation of techniques and sources. The results of this study are that there is an influence of toilet training on the independence of the toilet of children aged 3-4 years at KB Kartika under the Srono Banyuwangi. The improvement that occurs every child is different. However, overall all children experience an increase in independence after toilet training.
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A. Pendahuluan
Kemandirian merupakan hal sangat penting dimiliki oleh anak pada umumnya, karena dengan kemandirian anak bisa melakukan sesuatu tanpa merepotkan orang lain. Anak yang mandiri akan nyaman berada di mana pun karena tidak ada rasa takut untuk menghadapi hal apapun, sehingga  akan lebih mudah mendapatkan keinginan. Jika prilaku di toilet belum tuntas maka anak juga tidak akan mandiri di bidang lain. 
Berdasarkan observasi awal di KB Kartika pada  tanggal 23 November sampai 14 Desember 2018 mulai jam 07.00-09.30 WIB diperoleh data sebagai berikut: 


Tabel 1
Tentang Capaian Hasil Observasi Awal
	No
	Indikator
	Capaian Perkembangan
	Jumlah

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	1
	Mampu mengutarakan defekasi
	4
	13
	1
	0
	18

	2
	Mampu melepas dan memakai celana sendiri
	6
	12
	0
	0
	18

	3
	Mampu membersihkan toilet selesai digunakan
	7
	11
	0
	0
	18



	
Keterangan : 	BB	: Belum Berkembang
		MB	: Mulai Berkembang
		BSH	: Berkembang sesuai harapan 
	            BSB	: Berkembang sangat baik 

Dalam tabel 1 tersebut dikatakan anak belum berkembang jika tidak pernah melakukan indikator tersebut. Dikatakan anak  mulai berkembang jika melakukan indikator tapi masih perlu diingatkan. Dikatakan anak berkembang sesuai harapan jika  telah menunjukkan indikator tanpa bimbingan. Dikatakan anak berkembang sangat baik jika telah menunjukkan indikator tersebut dan mampu merekomendasikan pada temannya. Dari 18 siswa,  dalam hal mengutarakana defekasi (keinginan BAB dan BAK), pada tabel 1, 4 anak masih belum berkembang, 13 anak mulai berkembang dan 1 anak sudah berkembang sesuai harapan. Dalam hal melepas dan memakai celana  6 anak belum berkembang dan 12 anak mulai berkembang. Dalam hal membersihkan kamar mandi selesai menggunakan, 7 anak belum berkembang, 11 anak mulai berkembang. Berdasarkan  data tersebut dapat disimpulkan  kemandirian bertoilet anak di KB Kartika sebelum diadakan toilet training masih rendah. 
STPPA (Satuan Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) pada PERMENDIKBUD 137 tahun 2014 menyebutkan bahwa anak usia 3-4 tahun anak sudah mampu mengucapkan 6 kata. Namun, ada beberapa anak yang belum jelas kata-katanya. Berdasarkan fakta ini tidak menutup kemungkinan jika diberi latihan anak sudah bisa mengutarakan keinginan untuk defekasi. Dengan kemampuan bahasa yang baik, tentunya anak usia 3-4 tahun di KB Kartika mampu memahami bahasa instruksi. Hal ini dapat dijadikan bekal guru KB untuk memberikan latihan membersihkan toilet, melepas celana dan memakai celana sendiri  baik secara lisan atau modelling.  Hal itu terihat  dari percobaan yang pernah dilakukan guru, ketika anak dirayu untuk memakai celana sendiri mereka mampu melakukan meskipun terlihat kesulitan. Dari kejadian itu, berarti motivasi dari guru sangat diperlukan agar anak menjadi lebih mandiri. Kemandirian adalah sikap yang memerlukan latihan setiap hari, terutama dalam bertoilet. Berdasarkan kejadian ini, guru mencoba untuk memperbaiki kemandirian siswanya dengan mengadakan toilet training.
Menurut Desmita (2014:185), kemandirian adalah adanya rasa percaya diri pada seseorang  untuk bisa memunculkan ide-ide kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan masalah tanpa bantuan dari orang lain. Dalam penelitian ini, kemandirian yang dimaksud adalah kemampuan melaksanakan toileting dengan kreatif dan inovatif tanpa mengandalkan bantuan dari orang lain. Pada skripsi Mahyumi Rantina tentang peningkatan kemandirian variabel bebas yang digunakan adalah partcle life dan objek penelitiannya anak TK B Negeri Pembina Kabupaten Limapuluh kota. Hal ini berbeda dengan penelitian ini yang menggunakan variabel bebas toilet training dengan objek penelitian anak usia 3-4 tahun di KB Kartika Kepundungan Srono Banyuwangi. Perbedaan penelitian ini dengan skripsi Irma Fitria adalah pada obyek penelitiannya yaitu pada skripsi Irma Fitria objek penelitian pada anak usia 4-6 tahun di TK Sirojul Huda kecamatan Jeumpa kabupaten Bireuen. Pada penelitian ini objek penelitiannya pada anak usia 3-4 tahun di KB Kartika Kepundungan Srono Banyuwangi. Sedangkan perbedaan dengan skripsi Maria Sisilia Kabang terletak pada media yang digunakan, skripsi Maria Sisilia Kabang menggunakan media Gambar sedangkan skripsi ini tidak menggunakkan media. Objek penelitian skripsi Maria Sisilia Kabang  pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri pembina Pontianak Selatan. Skripsi ini menggunakan Objek pada anak usia 3-4 tahun di KB Kartika Kepundungan Srono Banyuwangi. Metode penelitian yang digunakan juga berbeda yaitu pada skripsi  Maria Sisilia  Kabang menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan pada skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang telah dilakukan terkait pengaruh toilet training terhadap kemandirian anak usia dini, diakui bahwa sejauh pengamatan yang dilakukan belum ada yang menulis dan mengkaji judul ini dalam bentuk skripsi, tesis dan desertasi. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan  untuk melakukan deskripsi mendalam dengan judul “Pengaruh toilet training terhadap kemandirian anak usia 3-4 tahun di KB Kartika Kepundungan Srono Banyuwangi”.

B. Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.  Pada pendekatan ini, ditekankan sifat relitas yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan subjek yang diteliti (Juliansyah, 2015: 55). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu studi terhadap realitas kehidupan sosial masyarakat secara langsung. Dalam situasi demikian, penelitian lapangan dapat bersifat terbuka, tak terstruktur, dan fleksibel. Bersifat terbuka karena dalam “medan” yang diamati dibuka peluang memilih dan menentukan fokus kajian. Tak terstruktur karena sistematika fokus kajian dan prosedur pengkajiannya tidak dapat disistematiskan secara ketat dan pasti. Fleksibel karena dalam proses penelitian bisa memodifikasi rincian dan rumusan masalah maupun format-format rancangan yang digunakan. Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai pengamat partisipan yaitu di mana peneliti ikut serta dalam proses penelitian sekaligus mengamati perkembangan yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar di KB Kartika Kepundungan Srono Banyuwangi. 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah semua siswa KB Kartika, Pengasuh KB Kartika dan Pendidik KB Kartika. Sedangkan Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian, dalam penelitian ini terfokus pada kemandirian anak di toilet pada siswa KB Kartika. Tempat penelitian ini adalah di KB Kartika Kepundungan Srono Banyuwangi pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatatif, yaitu suatu metode penelitian yang bermaksud untuk membuat pengindraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi dan kejadian-kejadian     (Suryabrata, 2008:18). Ada tiga langkah yang dilakukan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi yaitu triangulasi metode dan triangulasi sumber.





C. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dinyatakan bahwa KB Kartika benar-benar melakukan toilet training. Hal ini dibuktikan dengan dengan adanya kegiatan yang memberikan latihan pada siswa berkaitan dengan prilaku di toilet di antaranya latihan mengutarakan BAK dan BAB, latihan melepas dan memakai celana dan latihan menyiram toilet. Hal ini sesuai dengan definisi toilet training. Toilet training berasal dari bahasa Inggris dari kata toilet yang berarti kamar mandi dan training yang berarti percobaan. Jadi, toilet training adalah latihan untuk anak untuk bisa menggunakan toilet. Hal ini juga diperkuat oleh hasil observasi peneliti di mana peneliti juga melihat secara langsung kegiatan yang dilakukan di KB Kartika telah menunjukkan adanya toilet training.
Tujuan dari pelaksanaan toilet training di KB Kartika adalah untuk melatih agar anak-anak tidak ngompol di dalam kelas, anak mampu melepas dan memakai celana sendiri dan anak mampu menyiram toilet selesai digunakan. Hal ini di jelaskan oleh ibu Siti Romelah bahwa:

“Kita mulai merencanakan dulu mbak, apa sih tujuan kita. Tujuan kita yang utama adalah agar anak tahu saat-saat ketika ingin pipis ataupun ingin eek. Amit ya mbak, karena sebelumnya ada beberapa anak yang masih ngompol atau yang masih pakai pampers. Kedua kita ingin anak bisa melepas celananya sendiri dan memakainya kembali. Yang ketiga kita ingin anak bisa atu sekedar belajar menyiram kotorannya sendiri. Jadi, biar nggak bau pesing mbak . Aduh namanya juga anak-anak mbak.”

Dari tiga tujuan itulah ditentukan indikator yang dijadikan acuan untuk memperoleh data tentang perkembangan anak. Ketiga indikator tersebut merupakan indikator kemandirian di toilet yang harus di lalui oleh anak usia 3-4 tahun. Hal ini juga sesuai dengan Satuan Tingkat Perkembangan Anak ( STPPA) usia 3-4 tahun untuk indikator anak mampu mengutarakan keinginan BAB dan BAK. Perkembangan bahasa di mana anak mulai menyatakan keinginan dengan mengucapkan kalimat sederhana (6 kata) dan mulai menceritakan pengalaman yang dialami dengan cerita sederhana. Pada aspek perkembangan sosial emosional juga disebutkan bahwa anak mampu melakukan buang air kecil tanpa bantuan. Pada indikator anak mampu melepas dan memakai celana sendiri sesuai dengan STPPA pada aspek perkembangan fisik motorik yaitu anak mampu berdiri dengan satu kaki, dan pada aspek perkembangan sosial emosional anak mampu meniru apa yang dilakukan orang dewasa. Pada indikator anak mampu menyiram toilet selesai digunakan juga sesuai dengan perkembangan fisik motorik anak mampu berlari membawa sesuatu yang ringan dan anak mampu menuang air, pasir atau biji-bijian ke dalam tempat penampung (mangkuk atau ember).
Dalam wawancara tersebut ibu Siti Romelah juga menuturkan bahwa:

“Begini mba itu tadi kan tujuan kami, dari situ nanti kita memasukkan atau apa ya bahasa kerennya,  diintegrasikan ke dalam pembelajaran. Jadi kita memilih kegiatan yang sesuai dengan tema namun juga terdapat nilai-nilai toilet training di dalamnya. Kita juga menentukan indikator yang sesuai dengan kebutuhan anak, Contohnya pada bulan Januari itukan temanya rekreasi, nah di situ kita memasukkan toilet training itu pada cerita di mana akan merangsang anak bagaimana resikonya ketika di perjalanan ngompol atau BAB misalnya.  Pada bulan maret itu temanya air, api, udara. Di sini kita menggunakan kegiatan di kamar mandi langsung yang menerangkan tentang manfaat air. Yah semacam itu lah mbak”.

Dari wawancara tersebut diperoleh hasil bahwa toilet training yang dilakukan di KB Kartika menggunakan 2 cara yaitu diintegrasikan melalui pembelajaran di kelas dan praktek langsung di toilet. Pengintegrasian dalam pembelajaran dapat berupa cerita bergambar, video dan demontrasi kegiatan oleh guru. Sedangkan untuk praktek langsung di toilet ada yang dijadwalkan dan juga dilakukan secara insidental ketika anak BAB dan BAK sehari-hari di sekolah. Hal ini karena mengingat kemampuan anak yang terbatas dan harus selalu diingatkan dan juga mengingat anak tidak bisa menerima pelajaran secara langsung dalam waktu yang lama sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Hartati  (2005: 8-9) tentang karakteristik anak usi dini  sebagai berikut:
1) memiliki rasa ingin tahu yang besar,
2) merupakan pribadi yang unik,
3) suka berfantasi dan berimajinasi,
4) masa potensial untuk belajar,
5) memiliki sikap egosentris,
6) memiliki rentan daya konsentrasi yang pendek,
7) merupakan bagian dari mahluk sosial.  
Pernyataan ibu Siti Romelah di atas juga dibenarkan oleh ibu Fara Maulidia selaku pendidik KB Kartika, beliau menuturkan bahwa:

“Iya mbak, di sekolah kami memang mengadakan toilet training, meski kegiatannya tidak selalu di toilet mbak, tapi juga dilaksanakan di dalam kelas ataupun ketika anak-anak sedang bermain.”
Selain kedua pernyataan di atas, juga terlihat secara langsung kegiatan toilet training di KB Kartika. Pada tanggal 8 april 2019 KB Kartika mengadakan pembelajaran dengan tema air, api, udara subtema air dan kegiatannya adalah praktek langsung menyiram toilet.  Pada hari jum’at 5 April 2019 KB Kartika melakukan toilet training yang telah dijadwalkan, pada hari itu kegiatannya dilaksanakan di dalam kelas yaitu praktek memakai dan melepas celana.
Berkenaan dengan hasil apakah terdapat pengaruh toilet training terhadap kemandirian pada KB Kartika, ibu Siti Romelah menyatakan terdapat pengaruh sebagimana di ungkapkan beliau bahwa: 

“Bagaimana ya mbak, kan pencapaian tiap anak tidak sama. Jadi, ya harus jelasin satu–satu. Ya Alhamdulillah. Bisa dikatakan secara umum meningkat mbak. Sudah banyak yang berani ke toilet sendiri dengan hanya di antar teman. Tapi, biar lebih enak njenengan siapkan ceklist, jadi njenengan bisa tau perkembangan per anak. Kalau diperlukan mbak,”

Namun dalam pernyataan tersebut juga disebutkan bahwa perkembangan setiap anak berbeda-beda sehingga kita harus mengulas satu persatu. Oleh karena itu, selanjutnya dilakukan wawancara dengan pendidik KB Kartika, yaitu ibu Fara Maulidia untuk memperoleh data yang lebih detail dengan hasil sebagai berikut. Dari wawancara secara spesifik mengenai pekembangan setiap anak mengenai peningkatan kemandirian diperoleh hasil bahwa dari 18 siswa terdapat peningkatan  yaitu:
Tabel 2
Tentang Capaian Hasil Penilaian  Awal
	No
	Indikator
	Capaian Perkembangan
	Jumlah

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	1
	Mampu mengutarakan defekasi
	4
	13
	1
	0
	18

	2
	Mampu melepas dan memakai celana sendiri
	6
	12
	0
	0
	18

	3
	Mampu membersihkan toilet selesai digunakan
	7
	11
	0
	0
	18


	Keterangan : BB	: Belum Berkembang
		         MB	: Mulai Berkembang
		         BSH	: Berkembang sesuai harapan 
		         BSB	: Berkembang sangat baik 
Tabel 3
Tentang Capaian Hasil Penilaian Akhir
	No
	Indikator
	Capaian Perkembangan
	Jumlah

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	1
	Mampu mengutarakan defekasi
	0
	9
	11
	0
	18

	2
	Mampu melepas dan memakai celana sendiri
	2
	6
	10
	0
	18

	3
	Mampu membersihkan toilet selesai digunakan
	1
	9
	8
	0
	18


	Keterangan : BB	: Belum Berkembang
		         MB	: Mulai Berkembang
		         BSH	: Berkembang sesuai harapan 
		         BSB	: Berkembang sangat baik 

Dari tabel di atas dapat diketahui terdapat peningkatan antara sebelum dilakukan toilet training dan setelah dilakukan toilet training. Hal ini terbukti dari perbandingan  hasil tabel 2 dan tabel 3 yaitu dari 18 siswa,  dalam hal mengutarakana defekasi (keinginan BAB dan BAK),pada tabel 2, 4 anak masih belum berkembang, 13 anak mulai berkembang dan 1 anak sudah berkembang sesuai harapan. Dalam hal melepas dan memakai celana 6 anak belum berkembang dan 12 anak mulai berkembang. Dalam hal membersihkan kamar mandi selesai menggunakan, 7 anak belum berkembang, 11 anak mulai berkembang. Berdasarkan  data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemandirian bertoilet anak di KB Kartika sebelum diadakan toilet training masih rendah.
Pada tabel 3 dari 18 siswa,  dalam hal mengutarakana defekasi (keinginan BAB dan BAK), 0 anak masih belum berkembang, 9 anak mulai berkembang dan 11 anak sudah berkembang sesuai harapan. Dalam 	hal melepas dan memakai celana  2 anak belum berkembang, 6  anak mulai berkembang, 10 anak berkembang sesuai harapan. Dalam hal membersihkan kamar mandi selesai menggunakan, 1 anak belum berkembang, 9 anak mulai berkembang dan 8 anak berkembang sesuai harapan. Berdasarkan  data tersebut, dapat disimpulkan  kemandirian bertoilet anak di KB Kartika setelah diadakan toiet training sudah cukup baik.
Capaiaan hasil peningkatan setiap anak berbeda-beda tidak ada yang meningkat secara drastis akan tetapi semua bertahap. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari tabel berikut:		



Tabel 4
Capaian Hasil Peningkatan Siswa
	NO
	NAMA
	INDIKATOR

	
	
	MENGUTARAKAN DEVEKASI
	MELEPAS DAN MEMAKAI CELANA
	MENYIRAM TOILET

	1.
	PTR
	MB-BSH
	MB-BSH
	MB-BSH

	2.
	TLT
	BB-MB
	MB-BSH
	MB-MB

	3.
	ALA
	BB-MB
	BB-MB
	MB-BSH

	4.
	AZK
	MB-MB
	MB-BSH
	MB-BSH

	5.
	DVN
	MB-BSH
	MB-BSH
	MB-BSH

	6.
	AJN
	BSH-BSH
	BB-MB
	BB-BSH

	7.
	HNK
	MB-BSH
	MB-BSH
	MB-BSH

	8.
	KRA
	MB-BSH
	MB-BSH
	BB-MB

	9.
	ML
	BB-BSH
	MB-MB
	BB-MB

	10.
	SLS
	BB-BSH
	BB-BB
	MB-MB

	11.
	DNS
	MB-MB
	MB-BSH
	BB-MB

	12.
	ITN
	MB-BSH
	MB-MB
	MB-MB

	13.
	KNDY
	MB-MB
	MB-BSH
	BB-MB

	14.
	KNZ
	MB-MB
	BB-BB
	BB-BB

	15.
	KRSN
	BB-MB
	MB-BSH
	MB-BSH

	16.
	GTN
	MB-BSH
	BB-MB
	MB-BSH

	17.
	NDL
	MB-MB
	BB-MB
	BB-MB

	18.
	HNF
	MB-BSH
	MB-BSH
	MB-BSH


Keterangan :		BB	: Belum Berkembang
		            MB	: Mulai Berkembang
		            BSH	: Berkembang sesuai harapan 
		            BSB	: Berkembang sangat baik 
Meningkat	: jika 2-3 indikator meningkat

Dari tabel di atas dapat diketahui ada 8 anak yang meningkat pada 3 indikator. Ada 7 anak yang meningkat pada 2 indikator. Jadi, ada 16 anak yang mengalami peningkatan  meskipun tahap peningkatannya berbeda. Hanya ada 2 anak yang meningkat pada satu indikator saja yang berarti tiga anak tersebut belum meningkat. Jadi dapat jelaskan bahwa terdapat pengaruh toilet training  terhadap kemandirin anak usia 3-4 tahun di KB Kartika Kepundungan Srono.
D. Simpulan 
Perkembangan anak usia 3-4 tahun berbeda-beda sesui dengan karakter anak masing-masing. Dimulai dari kemampuan awal yang berbeda, peningkatan yang terjadi pada seluruh siswa juga tidak sama. Akan tetapi, dari seluruh siswa yang mengikuti kegiatan toilet training di KB Kartika sebagian besar mengalami peningkatan kemandirian bertoilet. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh toilet training terhadap kemandirian anak usia 3-4 tahun di KB Kartika Kepundungan Srono Banyuwangi. Disarankan untuk lembaga PAUD agar segera menerapkan toilet training di sekolah. Begitu juga orang tua diharapkan memahami pentingnya toilet training untuk anak-anaknya. 
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